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Abstract: Development of Students’ Worksheet-Based on PBL to Improve Student’s 
Mathematical Communication Skills and Self Confidence. 
This research aims to develop students’ worksheet-based on PBL and test its effectiveness 
toward students’  mathematical communication skills and self confidence of class VIII SMP 
Negeri 8 Bandar Lampung. This research procedure uses the procedure by Tessmer, namely 
preliminary phase and formative evaluation phase which includes self evaluation, prototyping 
(expert reviews, one-to-one, small group) and field test. The data was obtained through 
mathematical communication test and self confidence scale. The results of the expert reviews 
show that students’ worksheet-based on PBL has met the feasibility standards of content, media 
and language in very good category. the result of the one-to-one and small group show very 
good category. The results of data analysis in the field test showed that the student 
mathematical communication skill and self confidence in the experimental class is higher than 
the control class. It can be concluded that students’ worksheet-based on PBL is effective to 
improve the students’ mathematical communication and self confidence. 
Key words :  students work sheet, PBL, mathematical communication and self confidence. 
 
Abstrak: Pengembangan LKPD Berbasis PBL Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Komunikasi Matematis dan Self Confidence Peserta Didik 
 
Penelitian pengembangan bertujuan mengembangkan LKPD berbasis PBL dan menguji 
keefektifannya terhadap kemampuan komunikasi matematis dan self confidence peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung. Prosedur penelitian ini menggunakan prosedur 
Tessmer, yaitu tahap preliminary dan formative evaluation yang meliputi self evaluation, 
prototyping (expert reviews, one-to-one, small group) dan field test. Data penelitian diperoleh 
melalui tes komunikasi matematis dan skala self confidence. Hasil expert reviews menunjukkan 
bahwa LKPD berbasis PBL  memenuhi standar kelayakan isi, media dan bahasa yang termasuk 
dalam kategori sangat baik. Hasil one-to-one dan small group termasuk dalam kategori sangat 
baik. Hasil analisis data field test menunjukkan kemampuan komunikasi matematis dan self 
confidence peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Sehingga disimpulkan 
LKPD berbasis PBL efektif meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan self 
confidence peserta didik. 
Kata kunci : LKPD, PBL, komunikasi matematis, self confidence. 
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PENDAHULUAN 
 
 Pendidikan merupakan kebu-
tuhan mutlak yang harus dipenuhi 
dalam kehidupan manusia. Oleh 
sebab itu setiap manusia berhak 
memperoleh pendidikan seperti yang 
tertuang dalam Undang-Undang 
Dasar 1945 pasal 31 yaitu “Setiap 
warga negara berhak mendapat 
pendidikan”. Dengan pendidikan 
yang baik maka setiap manusia dapat 
mengembangkan potensi dirinya 
secara optimal sehingga menjadi 
sumber daya manusia berkualitas 
yang dapat bersaing dalam dunia 
kerja dan ikut memajukan kehidupan 
bangsa. 
 Pendidikan di Indonesia dibagi 
menjadi pendidikan formal, informal, 
dan nonformal. Berdasarkan UU No. 
20 Th. 2003, pendidikan formal 
adalah jalur pendidikan yang ter-
struktur dan berjenjang yang terdiri 
atas pendidikan dasar, pendidikan 
menengah, dan pendidikan tinggi. 
Pelaksanaan pendidikan formal ter-
sebut, matematika menjadi mata 
pelajaran wajib yang dipelajari pada 
setiap jenjangnya. Berdasarkan Per-
mendiknas No. 22 Th. 2006 tentang 
Standar Isi Mata Pelajaran Mate-
matika untuk semua jenjang pen-
didikan dasar dan menengah adalah 
agar peserta didik mampu: 1) 
Memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antar kon-
sep, dan mengaplikasikan konsep 
secara akurat dalam pemecahan 
masalah. 2) Menggunakan penalaran 
pada pola dan sifat, melakukan mani-
pulasi matematika dalam membuat 
generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika. 3) Memecahkan masa-
lah yang meliputi kemampuan 
memahami masalah, merancang 
model matematika, menyelesaikan 
model, dan menafsirkan solusi yang 
diperoleh. 4) Mengomunikasikan 
gagasan dengan simbol, tabel, dia-
gram, atau media lain untuk mem-
perjelas masalah.  5) Memiliki sikap 
menghargai kegunaan matematika 
dalam kehidupan. 
 Berbagai upaya telah dilakukan 
pemerintah, antara lain dengan mela-
kukan perubahan kurikulum secara 
teratur supaya isi kurikulum tidak 
ketinggalan dengan ilmu penge-
tahuan dan kebutuhan masyarakat 
yang semakin cepat. Selain itu 
pemerintah juga memberlakukan 
standar nilai kelulusan yang dari 
tahun ke tahun terus meningkat. 
Adanya upaya peningkatan tersebut 
diharapkan prestasi pendidikan mate-
matika selalu membaik/meningkat 
dan tercapailah tujuan pembelajaran 
matematika. 
 Matematika menjadi salah satu 
mata pelajaran yang diujikan dalam 
ujian nasional (UN). Pada UN 
tingkat SMP, materi geometri masuk 
dalam Standar Kompetensi Lulusan 
(SKL). Kemampuan yang diuji 
adalah memahami sifat dan unsur 
bangun ruang, dan menggunakannya 
dalam pemecahan masalah. Meski-
pun UN bukan merupakan salah satu 
syarat kelulusan bagi pelajar di 
Indonesia, namun hasil UN dapat 
memetakan kemampuan peserta 
didik secara nasional. Berdasarkan  
data yang dikeluarkan Badan Standar 
Nasional Pendidikan tentang Ujian 
Nasional SMP tahun pelajaran 2014-
2015, persentase daya serap peserta 
didik tingkat nasional masih ter-
golong rendah yaitu 60,90%.  
 Banyak faktor yang menye-
babkan rendahnya hasil UN mate-
matika di Indonesia, salah satu faktor 
penyebabnya adalah peserta didik 
Indonesia pada umumnya kurang 
terlatih dalam menyelesaikan soal-
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soal dengan karakteristik seperti pada 
soal UN yang substansinya konteks-
tual, menuntut penalaran, kreativitas 
dan argumentasi dalam penye-
lesaiannya. Kemampuan untuk me-
nalar, berargumentasi serta menge-
luarkan kreativitas dalam penye-
lesaian masalah tidak lepas dari 
kemampuan komunikasi matematis. 
Menurut Viseu dan Oliveria (2012: 
289) melalui komunikasi dapat 
merangsang peserta didik untuk 
berbagi ide, pikiran, dugaan dan 
solusi matematika. Berdasarkan fakta 
ini dapat diasumsikan bahwa 
kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik Indonesia masih 
rendah. 
 Rendahnya kemampuan komu-
nikasi matematis peserta didik ini 
juga dialami di SMP Negeri 8 
Bandar Lampung. Berdasarkan hasil 
studi pendahuluan yang telah dilaku-
kan melalui wawancara dengan guru 
mata pelajaran matematika dan 
observasi kunjungan kelas yang 
dilaksanakan pada Januari 2017 
diperoleh kesimpuan bahwa bahan 
ajar yang digunakan berupa buku 
paket dan LKPD yang berorientasi 
pada lembar kegiatan siswa yang 
hanya digunakan sebagai alat untuk 
memberikan tugas latihan kepada 
siswa, metode pembelajaran yang 
digunakan techcer centered (berpusat 
pada guru) sehingga peserta didik 
kurang aktif (pasif). Kurang aktifnya 
peserta didik disebabkan oleh kurang 
mampunya peserta didik menge-
luarkan ide/gagasan, ekspresi dan 
memberikan jawaban saat mengikuti 
pembelajaran terlebih pada saat 
proses diskusi, selain itu  kurangnya 
sikap percaya diri dan belum ada 
keberanian dalam meyampaikan 
gagasannya. 
 Berdasarkan kesimpulan diatas 
dapat diartikan bahwa kemampuan 
komunikasi matematis dan self 
confidence peserta didik merupakan 
masalah di SMP Negeri 8 Bandar 
Lampung. Maka dari itu, untuk 
meningkatkan kemampuan komuni-
kasi matematis peserta didik kelas 8, 
NCTM (2000: 271) menyarankan 
agar guru mengidentifikasi dan 
menggunakan berbagai tugas yang 
berkaitan penting dengan ide-ide 
matematika, dapat diperoleh dengan 
berbagai metode solusi, menyediakan 
representasi multipel dan memberi-
kan peserta didik kesempatan 
menginterpretasi, justify, dan kon-
jektur. Saat melaksanakan tugas-
tugas tersebut, setiap peserta didik 
diberi kesempatan untuk berkontri-
busi menjelaskan pemikiran mate-
matik dan penalarannya terhadap 
masalah yang berkembang di kelas. 
Keseluruhan kegiatan tersebut 
merupakan implementasi dari aspek-
aspek komunikasi matematis. Selain 
itu, salah satu upaya untuk mening-
katkan kemampuan komunikasi 
matematis dan self confidence 
peserta didik melalui pembelajaran 
yang melibatkan peserta didik secara 
langsung, sehingga peserta didik 
akan lebih maksimal dalam me-
maknai suatu pengetahuan yang 
diperolehnya. Hal ini sejalan dengan  
pembelajaran pada kurikulum 2013  
yaitu pembelajaran yang berpusat 
pada peserta didik (student-centered) 
dan guru sebagai fasilitator. 
 Salah satu model pembelajaran 
yang berpusat pada peserta didik 
adalah model problem based 
learning (PBL). Etherington (2011: 
54) mendefinisikan PBL sebagai 
metode pembelajaran yang berpusat 
pada peserta didik (student centered) 
melalui pemecahan masalah untuk 
mengembangkan kemampuan komu-
nikasi dan kolaborasi serta diperlu-
kan refleksi dari berbagai perspektif. 
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Arends (2008: 57) menyebutkan 
sintaksis untuk PBL terdiri dari 
orentasi peserta didik pada masalah, 
mengorganisir peserta didik untuk 
belajar, membimbing penyelidikan 
individual maupun kelompok, me-
ngembangkan dan menyajikan hasil 
karya, serta menganalisis dan meng-
evaluasi proses pemecahan masalah. 
Memfasilitasi PBL diperlukan sum-
ber belajar atau media pembelajaran 
yang sesuai. Salah satu media 
pembelajaran berbentuk cetak yang 
kerap digunakan sekolah adalah 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
Menurut Kaymackci (2012: 57) 
LKPD merupakan kumpulan lem-
baran kertas yang berisi tugas-tugas, 
dan langkah-langkah yang harus 
dilakukan dalam pembelajaran. 
Berikut ini adalah contoh LKPD 
yang digunakan oleh peserta didik 
dalam proses pembelajaran: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Contoh Lembar Kerja    
Peserta didik 
 Dari Gambar LKPD di atas 
terlihat bahwa LKPD tersebut kurang 
dapat memfasilitas kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik. 
Terlihat bahwa contoh dan penye-
lesaian soal tidak memberikan 
gambaran prosedur komunikasi 
matematis yang baik. Salah satu 
contohnya peserta didik tidak diajak 
berpikir bagaimana menjelaskan ide, 
situasi atau peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa matematika. Selain itu, 
soal-soal yang ada dalam latihan uji 
kompetensi masih pada taraf soal 
rutin dan tersaji dalam kalimat yang 
jelas, sehingga tidak dibutuhkan 
kemampuan yang lebih untuk mema-
hami dan menyelesaikan masalah 
dalam soal tersebut. Pembelajaran 
dengan LKPD berakibat pada 
rendahnya kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik.  
 Dari uraian di atas, perlu adanya 
pengembangan media pembelajaran 
berupa LKPD yang mampu mening-
katkan kemampuan komunikasi 
matematis dan self confidence 
peserta didik. LKPD merupakan 
salah satu sarana untuk membantu 
dan mempermudah dalam kegiatan 
belajar mengajar sehingga akan 
terbentuk interaksi yang efektif 
antara peserta didik dengan pendidik, 
sehingga dapat meningkatkan akti-
vitas peserta didik dalam pening-
katan prestasi belajar. LKPD yang 
akan dikembangkan dalam penelitian 
ini adalah LKPD berbasis PBL, 
dengan harapan LKPD ini dapat 
dengan mudah diterima dan dapat 
membantu peserta didik dalam 
belajar. Sehingga kemampuan komu-
nikasi dan self confidence peserta 
didik dapat ditingkatkan secara 
optimal. 
 
METODE PENELITIAN 
 
 Penelitian pengembangan ini di-
laksanakan di SMP Negeri 8 Bandar 
Lampung pada semester genap tahun 
pelajaran 2016-2017. Subjek dalam 
penelitian ini dibagi dalam beberapa 
tahap berikut: 1) Subjek Self 
Evaluation, pada tahap ini dilakukan 
analisis kebutuhan LKPD, yaitu 
observasi dan wawancara. Subjek 
pada pada saat observasi adalah 
peserta didik kelas VIII B dengan 
jumlah peserta didik 23 orang dan 
subjek pada saat wawancara adalah 
seorang guru yang mengajar mate-
matika di kelas VIII. 2) Subjek 
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expert review. Subjek validasi LKPD 
dalam penelitian ini adalah tiga 
orang ahli yang berkompeten di-
bidang materi, media dan bahasa. 3) 
Subjek one-to-one, subjek pada tahap 
ini adalah tiga orang peserta didik 
kelas IX yang memiliki kemampuan 
akademik tinggi, sedang, dan rendah. 
4) Subjek Small group, Subjek pada 
tahap ini adalah sepuluh peserta 
didik kelas VIII yang akan menem-
puh materi bangun ruang sisi datar. 
Kesepuluh peserta didik tersebut 
berturut-turut memiliki kemampuan 
matematis tinggi, sedang, dan 
rendah. 5) Subjek field test, Subjek 
pada tahap ini adalah seluruh peserta 
didik pada kelas VIII B sebagai kelas 
ujicoba dan kelas VIII C sebagai 
kelas kontrol. 
 Prosedur penelitian yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah 
tahap-tahap penelitian yang dikemu-
kakan oleh Tessmer. Menurut 
Tessmer pada penelitian pengem-
bangan difokuskan pada 2 tahap 
yaitu tahap preliminary dan tahap 
formative evaluation yang meli-
puti self evaluation, prototyping 
(expert reviews,  one-to-one,  small 
group), dan field test. Pada tahap 
field test desain penelitian yang 
digunakan adalah pretest-postest 
control group design sebagaimana 
yang dikemukakan Fraenkel dan 
Wallen (1993: 248). 
 Instrumen yang digunakan pada 
penelitian ini terdiri dari dua jenis 
instrumen 1) instrumen non tes, 
terdapat dua jenis instrumen non tes 
yang digunakan, yaitu lembar 
wawancara dan angket. 2) instrumen 
tes, instrumen ini berupa tes kemam-
puan komunikasi matematis. Tes ini 
diberikan secara individual dan 
tujuannya adalah untuk mengukur 
kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik.  
 Sebelum tes kemampuan komu-
nikasi matematis digunakan pada 
field test, terlebih dahulu dilakukan 
uji validasi kemudian diujicobakan 
pada kelas lain (kelas uji coba) untuk 
diketahui tingkat ke-sukaran, daya 
pembeda, dan relia-bilitas soal. Hasil 
validitas dapat dilihat pada Tabel 1. 
Penafsiran harga korelasi dilakukan 
dengan membandingkan dengan 
harga     tabel yaitu 0,38. Artinya 
apabila     ≥ 0,38, nomor butir 
tersebut dikatakan valid. 
 
Tabel 1. Validitas Instrumen 
Komunikasi Matematis 
No. Soal rxy Keterangan 
1 0,95 Valid 
2 0,89 Valid 
3 0,96 Valid 
4 0,93 Valid 
  
 Suatu instrumen dikatakan  
reliabel apabila instrumen tersebut 
digunakan beberapa kali untuk 
mengukur objek yang sama akan 
menghasilkan data yang sama. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji 
coba instrumen komunikasi mate-
matis, diperoleh nilai koefisien 
reliabilitas sebesar 0,94. Hal ini 
menunjukkan bahwa instrumen yang 
diujicobakan memiliki reliabilitas 
tinggi sehingga instrumen tes ini 
dapat digunakan untuk mengukur 
kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik. Hal ini menunjukkan 
bahwa instrumen yang diujicobakan 
memiliki reliabilitas yang sangat 
tinggi sehingga instrumen tes dapat 
dipergunakan untuk mengukur 
kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik. Hasil perhitungan 
reliabilitas instrumen tes disajikan 
pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Kriteria koefisien korelasi 
Reliabilitas Instrumen 
Koefisien 
Korelasi 
Korelasi 
Interpretasi 
Reliabilitas 
0,90 ≤ rxy 
≤ 1,00 
Sangat 
tinggi 
Sangat tetap 
0,70 ≤ rxy 
< 0,90 
Tinggi Tetap 
0,40 ≤ rxy 
< 0,70 
Sedang Cukup tetap 
0,20 ≤ rxy 
< 0,40 
Rendah Tidak tetap 
rxy < 0,20 Sangat 
rendah 
Sangat tidak 
tetap 
 
 Kriteria soal tes yang digunakan 
dalam penelitian ini memiliki 
interpretasi baik, yaitu memiliki nilai 
daya pembeda > 0,40. Hasil 
perhitungan daya pembeda butir soal 
yang telah diujicobakan disajikan 
pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Daya pembeda Butir Soal 
No. Butir 
Soal 
Nilai 
Dp 
Interpretasi 
1 0,56 Baik 
2 0,46 Baik 
3 0,41 Baik 
4 0,55 Baik 
  
 Kriteria soal yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah soal 
memiliki nilai tingkat kesukaran 0,16 
≤ TK ≤ 0,85. Hasil perhitungan 
tingkat kesukaran uji coba soal tes 
kemampuan komunikasi disajikan 
pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Tingkat Kesukaran Butir 
Soal 
No. 
Soal 
Indeks 
TK 
Interpretasi 
1 0,66 Sedang 
2 0,57 Sedang 
3 0,29 Sukar  
4 0,62 Sedang 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
 Penelitian pengembangan ini 
bertujuan mengembangkan LKPD 
berbasis PBL dan menguji 
efektivitasnya terhadap kemampuan 
komunikasi matematis dan self 
confidence peserta didik. LKPD yang 
dikembangkan dapat dinyatakan 
layak berdasarkan validasi dari ahli 
meteri, ahli media, ahli psikologi, 
dan hasil angket uji coba oleh peserta 
didik dan tanggapan dari guru. 
 Penelitian pengembangan ini 
dimulai dari tahap Preliminary, yaitu 
menentukan SMP Negeri 8 Bandar 
Lampung sebagai tempat penelitian, 
menentukan kelas VIII B dan C 
sebagai subjek penelitan, dan Ibu 
Nurbaiti, S.Pd. sebagai guru mitra. 
Selanjutnya mengadakan persiapan 
untuk mengatur jadwal penelitian. 
Tahap berikutnya adalah tahap 
Formative Evaluation, dalam tahap 
ini dibagi lagi menjadi beberapa 
tahap yaitu self evaluation, prototy-
ping (expert reviews, one-to-one, 
dan small group), serta field test.   
 Pada tahap self evaluation, 
penulis melakukan analisis peserta 
didik dan kurikulum yang dilakukan 
dengan mengobservasi kelas dan 
wawancara dengan ibu Nurbaiti, 
S.Pd. selaku guru matematika yang 
mengajar kelas VIII. Dari hasil 
observasi dan wawancara ini di-
peroleh kesimpulan bahwa 1) Bahan 
ajar yang digunakan guru di kelas 
berupa buku teks kurikulum 2013 
dan LKPD terbitan swasta. 2) Guru 
masih menggunakan metode pem-
belajaran konvensional dalam pem-
belajaran matematika. 3) Peserta 
didik kurang aktif dalam mengikuti 
pembelajaran. Menurut Usman 
(2014, 73), kurang berhasilnya 
peserta didik dalam pembelajaran 
matematika disebabkan pembelajaran 
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selama ini kurang melibatkan 
partisipasi aktif peserta didik. 
Setelah melakukan analisis pada 
tahap ini, selanjutnya mendesain 
perangkat pembelajaran yang dikem-
bangkan, meliputi pendesainan 
silabus, RPP, LKPD berbasis PBL, 
kisi-kisi tes kemampuan komunikasi 
matematis dan self confidence, 
instrumen tes, rubrik penilaian, dan 
penyusunan instrumen validasi pro-
duk. LKPD disusun  berdasarkan 
langkah-langkah PBL yang disesuai-
kan dengan kompetensi inti dan 
kompetensi dasar pada kurikulum 
2013. LKPD ini memfasilitasi 
kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik melalui masalah 
matematika yang disajikan beserta 
langkah penyelesaiannya. LKPD ini 
memuat materi luas permukaan dan 
volume kubus, balok, prisma dan 
limas yang terbagi menjadi 6 
pertemuan. Susunan LKPD secara 
garis besar berupa halaman judul/ 
cover, bagian pembuka, inti dan 
penutup.  Hasil desain ini dinamakan 
dengan prototype 1. 
 Hasil pendesainan pada proto-
type 1 yang dikembangkan atas dasar 
self evaluation selanjutnya dilakukan 
uji ahli. Produk yang dikembangkan 
ini divalidasi oleh 3 orang ahli yang 
terdiri dari dosen ahli materi, media 
dan bahasa. Dari hasil validasi materi 
diperoleh jumlah skor 98 dari jumlah 
skor ideal 106 atau 94,23%, hasil 
validasi bahasa diperoleh jumlah 
skor 57 dari jumlah skor 64 ideal 
atau 89,00%, dan hasil validasi 
bahasa diperoleh jumlah skor 29 dari 
jumlah skor ideal 32 atau 90,60%. 
Berdasarkan hasil validasi ahli di-
simpulkan bahwa LKPD berbasis 
PBL (Prototype 1) layak untuk di-
gunakan dengan kategori sangat 
baik. 
 Prototype 1 yang telah divali-
dasi dan direvisi, diujicobakan pada 
tiga peserta didik kelas IX yang 
sudah menempuh materi bangun 
ruang sisi datar. Tiga orang tersebut 
memiliki kemampuan akademik 
tinggi, sedang, dan rendah. Selanjut-
nya mereka diberikan lembar skala 
respon untuk mengetahui tingkat 
keterbacaan, pemahaman, dan keter-
tarikan peserta didik pada LKPD 
berbasis PBL. Berdasarkan hasil 
perhitungan bahwa komponen 
tampilan LKPD memperoleh skor 62 
atau 86,11% dalam skala empat 
dengan kriteria sangat baik. Kom-
ponen penyajian materi memperoleh 
jumlah skor 80 atau 83,33 % dalam 
skala empat dengan kriteria sangat 
baik. Sedangkan skor untuk kom-
ponen manfaat penggunaan LKPD 
adalah 40 atau 83,33% dalam skala 
empat dengan kriteria sangat baik. 
Hasil revisi dari uji ahli dan uji 
perorangan ini dinamakan dengan 
prototype 2. 
 Langkah berikutnya small group 
(Uji kelas kecil), pada tahap ini 
prototype 2 diuji coba pada kelas 
kecil yang berjumlah sepuluh peserta 
didik kelas VIII dengan kemampuan 
akademis yang heterogen. Pada uji 
kelas kecil ini dilakukan untuk 
mengetahui keterbacaan, kualitas 
tampilan dan ketertarikan peserta 
didik yang menggunakan LKPD 
berbasis PBL sebelum digunakan 
pada field test. Secara keseluruhan 
komponen tampilan LKPD dalam 
skala empat memperoleh jumlah skor 
197 dari  jumlah skor ideal 240 atau 
82,08% dengan kriteria sangat baik. 
Komponen penyajian materi mem-
peroleh jumlah skor 249 dari jumlah 
skor ideal 320  atau 77,81% dengan 
kriteria baik. Sedangkan jumlah skor 
untuk komponen manfaat peng-
gunaan LKPD adalah 132 dari 
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jumlah skor ideal 160 atau 82,50% 
dengan kriteria sangat baik. Hasil 
validasi dan saran serta hasil uji coba 
yang diperoleh pada tahap ini akan 
dijadikan bahan untuk merevisi hasil 
prototype 2. Hasil revisi dinamakan 
prototype 3.  
 Tahap selanjutnya adalah field 
test, yaitu menguji prototype 3 untuk 
mengetahui efektivitas LKPD ber-
basis PBL dalam meningkatkan 
kemampuan komunikasi dan self 
confidence. Pada awal pembelajaran 
pada kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol diberikan pretest untuk 
mengetahui kemampuan awal komu-
nikasi matematis dan lembar skala 
self confidence untuk mengetahui self 
confidence awal peserta didik.   
 Berdasarkan hasil uji-t skor awal 
kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik  diperoleh nilai Sig.(2-
tailed) sebesar 0,47, karena nilai  
probabilitas (Sig.) lebih besar dari 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara kemampuan awal komunikasi 
matematis peserta didik kelas eks-
perimen dan kelas kontrol. Sedang-
kan hasil uji-t skor awal self confi-
dence peserta didik  diperoleh nilai 
Sig.(2-tailed) sebesar 0,65, karena 
nilai  Sig.(2-tailed) lebih besar dari 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara kemampuan awal komunikasi 
matematis peserta didik kelas eks-
perimen dan kelas kontrol. Pada 
kelas eksperimen pembelajaran di-
awali dengan orient student to the 
problem (orientasi peserta didik 
terhadap masalah). Pada tahap ini 
guru menyampaikan kompetensi 
dasar dan tujuan yang akan dicapai 
oleh peserta didik. Tujuan dan 
motivasi pembelajaran yang dijelas-
kan guru membuat peserta didik 
memiliki harapan atau tujuan yang 
ingin dicapai peserta didik setelah 
mengikuti pembelajaran. Ausubel 
dalam (Dahar, 2011: 99) menyatakan 
bahwa tujuan peserta didik merupa-
kan faktor utama dalam belajar 
bermakna. Peserta didik yang akan 
belajar harus mempunyai kesiapan 
untuk belajar. Hal ini terjadi jika 
pelajaran-pelajaran yang dipelajari 
harus relevan dengan kebutuhan 
mereka. Sehingga peserta didik harus 
mempunyai tujuan untuk memasuk-
kan materi kedalam pikiran anak. 
Sehingga peserta didik belajar tidak 
hanya sekedar hafalan. Pada tahap ini 
juga guru menyampaikan permasa-
lahan sehari-hari yang berkaitan 
dengan materi bangun ruang sisi 
datar.  
 Tahap kedua organize students 
for study (mengorganisasikan peserta 
didik untuk belajar). Pada fase ini 
guru membagi peserta didik menjadi 
6 kelompok dengan masing-masing 
kelompok terdiri dari 3-4 peserta 
didik dengan kemampuan yang hete-
rogen. Selanjutnya, setiap kelompok 
diberikan satu LKPD berbasis PBL. 
dan guru meminta peserta didik 
untuk membaca petunjuk pengerjaan 
LKPD. Guru berperan sebagai 
fasilitator yang mengarahkan pem-
belajaran agar berjalan efektif sesuai 
kegiatan pembelajaran dalam LKPD.  
 Tahap ketiga Assist independent 
and group investgation (Membim-
bing penyelidikan individual maupun 
kelompok), pada fase ini peserta 
didik berdiskusi mengumpulkan 
data/ informasi yang sesuai, melak-
sanakan eksperimen, menciptakan 
dan membagikan ide mereka sendiri 
untuk merefleksikan masalah yang 
ada ke dalam bentuk gambar 
(drawing) yang dalam hal ini 
termasuk dalam indikator komuni-
kasi matematis. Kendala yang 
ditemui pada saat pembelajaran yaitu 
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pada pertemuan pertama dan kedua 
peserta didik merasa kesulitan untuk 
memahami masalah yang diberikan 
dan belum paham akan tugas 
masing-masing individu apa saja 
yang harus dilakukan dalam diskusi 
kelompok. Hal ini dapat terjadi 
karena peserta didik tidak terbiasa 
mengerjakan permasalahan seperti 
yang disajikan dalam LKPD. 
 Untuk mengatasi kendala ter-
sebut guru memberikan bimbingan 
atau bantuan seperlunya pada tahap 
awal pembelajaran, kemudian secara 
perlahan menguranginya untuk mem-
beri kesempatan peserta didik untuk 
mengerjakan tugasnya sendiri. 
Berdasarkan temuan tersebut maka 
pada peserta didik yang belum 
terbiasa dengan pembelajaran ber-
basis masalah harus diberikan 
scaffolding pada pertemuan awal. 
Sutiarso (2009: 528) menyatakan 
bahwa didalam proses scaffolding, 
guru membantu peserta didik menun-
taskan tugas atau konsep pada 
awalnya tidak mampu dia peroleh 
secara mandiri. Guru hanya mem-
berikan bantuan teknik atau ketram-
pilan tertentu dari tugas-tugas yang 
diluar batas kemampuan peserta 
didik. Ketika peserta didik telah 
melakukan tanggung jawabnya 
dalam tugas-tugas tersebut maka 
guru mulai menguragi bantuan, agar 
peserta didik dapat bekerja secara 
mandiri.  
 Vygosky dalam (Chairani, 2015: 
40) berpendapat bahwa peserta didik 
akan mampu mencapai daerah 
maksimal bila dibantu secukupnya. 
Apabila peserta didik belajar tanpa 
dibantu, dia akan tetap berada di 
daerah aktual tanpa bisa berkembang 
ketingkat perkembangan potensial 
yang lebih tinggi. Jadi, scaffolding 
dapat dikatakan sebagai jembatan 
yang digunakan untuk menghu-
bungkan apa yang sudah diketahui 
peserta didik dengan sesuatu yang 
baru atau yang akan dikuasai/ 
diketahui peserta didik. Bimbingan 
guru diberikan secara bertahap 
setelah peserta didik diberi 
permasalahan, sehingga kemampuan 
actualnya dapat mencapai kemam-
puan potensial Bimbingan yang 
diberikan berupa penjelasan masalah 
atau pemberian pertanyaan-perta-
nyaan yang mengarahkan pada 
penyelesaian masalah. Selanjutnya, 
pada pertemuan ketiga dan seterus-
nya guru sudah mulai mengurangi 
secara bertahap bimbingan yang 
diberikan agar kemampuan komu-
nikasi matematis peserta didik dapat 
berkembang secara maksimal. 
 Tahap keempat develop and 
present artifacts and exhibits 
(mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya), pada fase ini peserta 
didik mendiskusikan data atau 
informasi yang sudah terkumpul 
sebelumnya bersama teman sekelom-
poknya untuk mengekspresikan dan 
menuliskan konsep matematika, serta 
menyajikan hasil diskusinya kedepan 
kelas untuk dibagikan kepada kelom-
pok lain agar kelompok lain mem-
berikan tanggapan atau koreksi. 
Kendala yang ditemui pada saat 
peserta  didik berdiskusi adalah pada 
pertemuan pertama ada dua kelom-
pok yaitu kelompok 1 dan 4 masih 
terlihat pasif dalam diskusi kelom-
pok. Peserta  didik dalam kelompok 
tersebut terlihat secara individu 
mengerjakan permasalahan dalam 
LKPD dan tidak berdiskusi. Tetapi 
empat kelompok lainnya sudah 
terlihat aktif berdiskusi dalam kelom-
poknya. Pada pertemuan kedua, 
kedua kelompok tersebut juga masih 
terlihat pasif, padahal guru sudah 
meminta mereka untuk mengerjakan 
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LKPD secara berkelompok dan tidak 
secara individu.  
 Guru mewawancarai beberapa 
peserta didik dan guru mitra untuk 
mengetahui penyebab kedua kelom-
pok tersebut pasif. Ternyata memang 
peserta  didik dalam kelompok 1 dan 
4 mempunyai sifat pendiam dan 
kurang berinteraksi dengan teman-
temannya. Terutama peserta didik 
dengan kemampuan tinggi dalam 
kelompok tersebut memiliki kepri-
badian yang tertutup dan sulit 
menjelaskan ide atau pendapatnya 
kepada orang lain. Peserta didik 
tersebut terbiasa mengerjakan tugas 
secara individu dan kurang berin-
teraksi dengan teman-teman di 
kelasnya. Sehingga, tujuan guru 
mengelompokkan peserta didik 
dengan kemampuan yang heterogen, 
dengan harapan peserta didik dengan 
kemampuan tinggi dapat membantu 
peserta didik dengan kemampuan 
rendah untuk memahami materi tidak 
berjalan maksimal. Hal ini terlihat 
pada hasil tes kemampuan komu-
nikasi peserta didik bahwa anggota 
kelompok 1 dan 4, hanya satu orang 
dengan kemampuan tinggi yang 
memperoleh nilai maksimal sedang-
kan peserta  didik lainnya mem-
peroleh nilai yang kurang memuas-
kan. 
 Berdasarkan fakta tersebut dapat 
disimpulkan bahwa interaksi sosial 
antar teman sebaya merupakan hal 
yang penting dalam proses pem-
belajaran matematika. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian Suharti 
(2015: 10) bahwa interaksi sosial 
teman sebaya berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar matematika 
peserta didik. Dengan melakukan 
interaksi sosial yang baik seorang 
peserta didik akan terdorong 
memiliki kerja sama yang baik jika 
dibandingkan dengan peserta didik 
yang tidak melakukan interaksi sosial 
dengan teman sebaya. Jiwa kerja-
sama yang baik tersebut dapat 
disalurkan dalam bekerja sama dalam 
hal mengatasi kesulitan belajar. 
Selain saat melakukan diskusi, 
kendala juga ditemui saat perwakilan 
kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas, peserta 
didik terlihat malu-malu, tidak 
percaya diri dan masih sulit 
menyampaikan kepada peserta didik 
lainnya mengenai hasil diskusi 
kelompoknya. Hal ini disebabkan 
pada pembelajaran sebelumnya yang 
berpusat pada guru, peserta didik 
hanya mendengarkan dan mencatat 
apa yang ditulis guru didepan kelas 
sehingga kurang adanya interaksi 
antar peserta didik. Untuk mengatasi 
hal tersebut, guru terus memberikan 
motivasi kepada peserta didik agar 
lebih percaya diri yaitu guru mem-
berikan apresiasi/penghargaan verbal 
berupa pujian atau tepuk tangan 
kepada peserta didik yang telah 
berani untuk menyampaikan pen-
dapat atau hasil diskusi kelom-
poknya. Menurut hukum akibat (law 
of effect) yang dikemukakan oleh 
Thorndike dalam (Dahar, 2011: 19) 
yaitu suatu perbuatan yang disertai 
akibat menyenangkan cenderung 
dipertahankan dan lain kali akan 
diulang. Sebaliknya, suatu perbuatan 
yang diikuti akibat yang tidak 
menyenangkan cenderung dihentikan 
dan tidak diulangi. Pemberian 
apresiasi atau penghargaan oleh guru 
merupakan suatu akibat menye-
nangkan bagi peserta didik sehingga 
pada pembelajaran berikutnya 
peserta didik akan lebih percaya diri 
untuk menyampaikan pendapatnya. 
 Tahap kelima analize and 
evaluate the problem solving process 
(menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah), pada 
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tahap ini, guru meminta peserta didik 
untuk merekonstruksi pemikiran dan 
aktivitas yang telah dilakukan selama 
proses kegiatan belajarnya. Guru dan 
peserta didik menganalisis dan 
mengevaluasi terhadap pemecahan 
masalah yang dipresentasikan setiap 
kelompok. 
 Kemudian di akhir pembelajaran 
diberikan posttest untuk menguji 
peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis dan lembar skala untuk 
mengetahui peningkatan self confi-
dence peserta didik. Dari hasil uji-t 
skor akhir kemampuan komunikasi 
matematis diperoleh nilai Sig.(2-
tailed) sebesar 0,00, karena nilai  
Sig.(2-tailed) kurang dari 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa ada per-
bedaan yang signifikan antara 
kemampuan akhir komunikasi mate-
matis peserta didik kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Sedangkan hasil 
uji-t skor akhir self confidence 
peserta didik  diperoleh nilai Sig.(2-
tailed) sebesar 0,04, karena nilai  
Sig.(2-tailed) lebih besar dari 0,04 
maka dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan antara self 
confidence peserta didik  peserta 
didik kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
 Hasil penelitian pengembangan 
LKPD berbasis PBL yang dilak-
sanakan pada kelas eksperimen 
diperoleh persentase rata-rata pen-
capaian indikator kemampuan komu-
nikasi matematis sebesar 76,48% dan 
rata-rata indeks N-gain sebesar 0,65 
dengan kategori sedang. Sedangkan 
pada kelas kontrol diperoleh per-
sentase rata-rata pencapaian  indi-
kator kemampuan komunikasi mate-
matis sebesar 47,42% dan rata-rata 
indeks N-gain sebesar 0,27 dengan 
kategori rendah. 
 Persentasse rata-rata pencapaian 
indikator self confidence peserta 
didik pada kelas eksperimen diper-
oleh sebesar 68,53% dan rata-rata 
indeks N-gain sebesar 0,09 dengan 
kriteria rendah. Sedangkan pada 
kelas kontrol diperoleh rata-rata 
pencapaian indikator self confidence 
sebesar 67,04% dan rata-rata indeks 
N-gain sebesar 0,02 dengan kriteria 
rendah. 
 Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian Nu’man (2015) 
yang menyatakan bahwa bahan ajar 
berdasarkan PBL dengan kategori 
sangat baik memberikan respon 
positif pada kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik. Selain itu, 
penelitian Saryani (2016) mem-
peroleh peningkatan hasil belajar dan 
percaya diri peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran 
berbasis masalah lebih baik dari 
peserta didik yang menggunakan 
pembelajaran konvensional. 
  
KESIMPULAN 
 
 Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan secara keseluruhan 
maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa pengembangan LKPD ber-
basis PBL untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis 
dan self confidence peserta didik 
diawali dengan melakukan analisis 
peserta didik dan kurikulum dengan 
menggunakan pedoman wawancara 
yang menunjukkan bahwa LKPD 
berbasis PBL dipandang tepat dan 
menjadi kebutuhan yang perlu 
dikembangkan untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis 
dan self confidence peserta didik 
pada materi bangun ruang sisi datar. 
Hasil validasi para ahli menunjukkan 
bahwa LKPD berbasis PBL telah 
layak digunakan dan termasuk dalam 
kategori sangat baik. Revisi di-
lakukan berdasarkan saran dan 
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masukan dari uji pakar. Hasil uji 
coba kelas kecil menunjukkan bahwa 
LKPD berada dalam kategori sangat 
baik. Hasil angket respon peserta 
didik juga menunjukkan bahwa 
peserta didik merasa tertarik dan 
mendapatkan manfaat dari LKPD 
tersebut. Hasil akhir dari penelitian 
pengembangan ini berupa LKPD 
matematika berbasis PBL yang 
diterapkan pada materi bangun ruang 
sisi datar pada peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2016-2017. 
 Hasil penelitian pengembangan 
LKPD berbasis PBL yang diterapkan 
pada kelas eksperimen, rata-rata skor 
posttest kemampuan komunikasi 
matematis dan self confidence 
peserta didik kelas eksperimen lebih 
tinggi dari pada kelas kontrol 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
LKPD berbasis PBL efektif untuk 
meningkatkan kemampuan komuni-
kasi matematis  dan self confidence 
peserta didik.  
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